
 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang berperan besar dalam membentuk 

karakter dan kepribadian anak. Sekolah berperan sebagai sarana belajar dan menuntut ilmu, ruang 

interaksi sosial bagi siswa dalam bersikap, berperilaku, serta mengembangkan nilai-nilai toleransi. 

Namun, tidak semua interaksi yang tercipta di sekolah menunjukkan suasana yang sehat dan positif 

(Amrona et al., 2024). Permasalahan yang masih sering dijumpai adalah perilaku bullying antar siswa. 

Bullying merupakan tindakan kekerasan dengan niat untuk menyakiti orang lain, baik secara bullying 

verbal, social bullying, bullying fisik, serta cyberbullying. Bullying terjadi ketika terdapat ketimpangan 

kekuatan atau kekuasaan, sehingga korban tidak memiliki kemampuan untuk membela diri.  (Sugma & 

Azhar, 2020). 

Perilaku bullying merupakan perilaku yang disengaja untuk menyakiti atau menyulitkan orang 

lain secara berulang kali dalam suatu hubungan yang tidak seimbang dari wilayah kekuasaan atau 
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Abstract  
This community service program aims to broaden students' understanding of the dangers of 

bullying, foster a positive school culture, and prevent violence between students. The activity took 
place at Muhammadiyah Gantiwarno Elementary School and was attended by fifth-grade students. 

The methods used included obtaining permission from the principal, observing, developing 

materials, and implementing a socialization of the dangers of bullying. The material was delivered 

through lectures, question-and-answer sessions, and the awarding of door prizes. The socialization 
included an introduction to the definition of bullying, types of bullying, examples of bullying 

language, negative impacts, how to deal with bullying, reflections for bullies, and reasons not to 

bully. The results of this socialization had a positive impact, increasing students' understanding of 

the dangers of bullying. This socialization was designed as an effective preventative measure to 
create a safe, comfortable, and violence-free learning environment. 
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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperluas wawasan siswa mengenai bahaya 

bullying, membentuk budaya positif di sekolah, dan mencegah terjadinya kekerasan antar siswa. 

Kegiatan ini berada di SD Muhammadiyah Gantiwarno dan diikuti oleh siswa kelas V. Metode 

yang digunakan meliputi perizinan kepada kepala sekolah, observasi, penyusunan materi, dan 
pelaksanaan sosialisasi bahaya bullying. Materi disampaikan melalui ceramah, sesi tanya jawab, 

dan pemberian doorprize. Sosialisasi mencakup pengenalan definisi bullying, macam-macam 

bullying, contoh bahasa bullying, dampak negatif, cara menghadapi bullying, refleksi bagi pelaku 

bullying, serta alasan untuk tidak membully. Hasil dari sosialisasi ini memberikan dampak positif 
berupa meningkatnya pemahaman siswa mengenai bahaya bullying. Sosialisasi ini dirancang 

sebagai upaya preventif yang efektif untuk membangun lingkungan belajar yang aman, nyaman, 

dan bebas dari tindakan kekerasan. 
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kekuatan (Aisya, et al., 2024). Hal ini sering dianggap sebagai hal sepele, bullying dapat memberikan 

dampak jangka panjang terhadap korban termasuk menurunnya rasa percaya diri, gangguan emosional, 

serta trauma yang mempengaruhi proses belajar di sekolah. Oleh karena itu, pemberian pengetahuan 

dan pemahaman kepada siswa sejak masa awal pembelajaran mengenai bahaya bullying, baik dari sisi 

fisik maupun psikologis (Kotima, et al., 2024) 

Pentingnya bagi institusi pendidikan, untuk secara aktif melakukan pencegahan melalui 

pendekatan pembelajaran. SD Muhammadiyah Gantiwarno sebagai salah satu lembaga pendidikan 

dasar di Desa Baturan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten bertanggung jawab untuk 

menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman bagi anak-anak. Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja 

Nyata) Kelompok 81 Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta melaksanakan sosialisasi 

bahaya bullying kepada siswa kelas V di SD Muhammadiyah Gantiwarno. Sosialisasi ini bertujuan 

untuk memperdalam pemahaman siswa tentang bahaya bullying, mengenali pengertian bullying, 

berbagai jenisnya, serta dampak negatif yang dapat ditimbulkannya. Selain itu, sosialisasi ini mencegah 

tindakan bullying di sekolah dalam menumbuhkan sikap empati, toleransi, serta saling menghargai antar 

siswa.  

Manfaat yang diharapkan dari sosialisasi bahaya bullying mencakup aspek teoritis dan juga 

penerapan praktis di lapangan (Syukri et al., 2023). Secara praktis, sosialisasi tentang bahaya bullying 

yang dilakukan kepada siswa sekolah dasar dapat meningkatkan pemahaman mengenai definisi, jenis-

jenis, dampak, serta cara menangani bullying. Siswa mampu membangun hubungan sosial yang sehat 

dan saling menghargai antar sesama. Sekolah mengharapkan bahwa hasil sosialisasi dapat menjadi 

langkah preventif dalam mewujudkan suasana belajar yang aman serta terbebas dari tindakan 

kekerasan. Secara teoritis, memperkaya kajian di bidang pendidikan karakter, pencegahan kekerasan di 

lingkungan sekolah, serta referensi bagi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di 

lembaga pendidikan lainnya. 

 
METODE PENELITIAN 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) melalui program sosialisasi bahaya bullying pada anak sekolah dasar 

yang dilaksanakan hari Selasa, 15 Juli 2025 di SD Muhammadiyah Gantiwarno. Kegiatan sosialisasi 

bahaya bullying diikuti oleh 45 siswa kelas V SD Muhammadiyah Gantiwarno. Metode yang digunakan 

dalam pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mencegah dan mengurangi perilaku bullying 

terhadap anak sekolah dasar yang terdiri beberapa langkah sebagai berikut: 

 

Perizinan Kepada Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Gantiwarno 

Tujuan dari meminta izin kepada Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Gantiwarno adalah untuk 

memperoleh persetujuan resmi dalam rangka pelaksanaan kegiatan observasi dan sosialisasi mengenai 

bahaya bullying di lingkungan sekolah. Izin ini diperlukan sebagai bentuk penghormatan terhadap 

wewenang pihak sekolah agar kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan ketentuan serta kebijakan 

yang telah ditetapkan oleh sekolah (Putri et al., 2023). Adanya izin dari kepala sekolah, diharapkan 

sosialisasi dapat berjalan lancar dan terkoordinasi dengan baik. 

 

Observasi di SD Muhammadiyah Gantiwarno 

Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami secara menyeluruh pelaksanaan 

sosialisasi bahaya bullying di SD Muhammadiyah Gantiwarno. Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

kelompok 81 UIN Raden Mas Said Surakarta ingin mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap bullying. Selain itu, observasi ini juga bertujuan untuk mengamati metode penyampaian materi 

yang digunakan oleh pemateri, serta bagaimana respon siswa selama kegiatan berlangsung dalam hal 

partisipasi dan interaksi yang terjadi di dalam kelas. 

 

Menyusun Materi Sosialisasi Bahaya Bullying 

Penyusunan materi sosialisasi bahaya bullying dilakukan dengan tujuan untuk menyiapkan bahan 

yang sistematis, informatif, serta mudah dipahami oleh siswa. Proses penyampaian informasi dalam 

sosialisasi diharapkan dapat berjalan efektif dan membekas dalam pemahaman siswa, sehingga mampu 

membentuk sikap yang lebih empati, saling menghargai, serta menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman dan nyaman bagi siswa. 
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Pelaksanaan Sosialisasi Bahaya Bullying 

Metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman langsung mengenai apa itu bullying, 

bahasa-bahasa bullying, macam-macam bullying, dampak yang ditimbulkan bagi korban maupun 

perilaku. Materi ini diberikan agar siswa mengetahui bahaya melakukan tindakan bullying. Sosialisasi 

dilaksanakan di SD Muhammadiyah Gantiwarno pada pukul 08.00 hingga 11.00 WIB. Adapun rincian 

jadwal kegiatan sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Rundown Kegiatan 

Hari/Tanggal Waktu Keterangan 

Selasa,15 Juli 

2025 

08.00-08.30 Persiapan proyektor, sound dan lain-lainnya. 

  08.30-08.45 Presensi dan pembagian snack. 

  08.45-09.00 Pembukaan dan sambutan dari Bapak dan Ibu guru SD 

Muhammadiyah Gantiwarno. 

  09.00-09.15 Perkenalan anggota KKN (Kuliah Kerja Nyata) Kelompok 

81 Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. 

  09.15-10.00 Pemaparan materi: bahaya bullying oleh Anto dan Aqilla. 

  10.00-10.10 Ice breaking edukasi bahaya bullying. 

  10.10-10.25 Tanya jawab seputar materi yang telah disampaikan dan 

pembagian doorprize bagi yang bisa menjawab pertanyaan 

dengan benar. 

  10.25-11.00 Penutup dan foto bersama (membuat konten foto di bingkai 

bertuliskan “stop bullying” dan konten-konten lainnya). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Sosialisasi Bahaya Bullying dalam Meningkatkan Kesadaran Siswa 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan penyampaian materi mengenai bahaya 

bullying kepada para peserta. Pemaparan materi dilakukan secara interaktif dengan tujuan memberikan 

pemahaman yang mendalam terkait bentuk-bentuk perilaku bullying, dampak negatif yang ditimbulkan, 

serta strategi pencegahannya. Pemateri menggunakan metode ceramah disertai tayangan presentasi agar 

peserta lebih mudah memahami isi materi. Pendekatan persuasif juga digunakan untuk menumbuhkan 

kesadaran kolektif mengenai pentingnya menciptakan lingkungan yang bebas dari tindak kekerasan. 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Bahaya Bullying 

Sumber: Data Lapangan Peneliti             
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Gambar 2. Pemberian Hadiah Kepada Siswa 

Sumber: Data Lapangan Peneliti             

 

Sosialisasi ini di dilakukan SD Muhammadiyah Gantiwarno dengan memberikan pemaparan 

mengenai fenomena bullying yang terjadi saat ini. Adanya sosialisasi bertujuan untuk mencegah 

terjadinya bullying di sekolah khususnya di SD Muhammadiyah Gantiwarno dengan cara penyampaian 

materi melalui presentasi menggunakan media PowerPoint untuk mendukung pemahaman siswa 

(Nurhuda, 2023). Sosialisasi ini terdapat pertanyaan tentang materi yang disampaikan, siswa yang 

berhasil menjawab pertanyaan dengan tepat akan mendapatkan hadiah. Sesi tanya jawab ini bertujuan 

untuk menilai sejauh mana siswa memahami materi yang telah dijelaskan. Proses sosialisasi dimulai 

dengan sambutan dari salah satu bapak guru di SD Muhammadiyah Gantiwarno. Setelah itu, mahasiswa 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) melanjutkan dengan penyampaian materi terkait bahaya bullying.  

Sosialisasi bahaya bullying yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Gantiwarno terbukti 

mampu memberikan peningkatan signifikan terhadap pemahaman siswa mengenai konsep 

perundungan. Melalui metode ceramah yang dipadukan dengan presentasi visual, siswa menjadi lebih 

mudah memahami definisi bullying dan macam-macam bentuknya, baik verbal, fisik, sosial, maupun 

melalui dunia digital atau cyberbullying (Natalia et al., 2024). Kejelasan materi ini mendorong peserta 

untuk lebih peka terhadap perilaku yang dapat dikategorikan sebagai tindakan bullying, sekaligus 

menumbuhkan sikap antisipatif dalam menghadapinya. 

Efektivitas sosialisasi terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti sesi tanya jawab. Mereka 

aktif memberikan tanggapan dan mampu menjawab pertanyaan yang diajukan pemateri dengan baik, 

menandakan bahwa pengetahuan yang disampaikan berhasil dipahami (Prananingrum & Nurhuda, 

2021). Keterlibatan aktif siswa ini menjadi bukti bahwa pendekatan sosialisasi yang interaktif lebih 

efektif dibandingkan metode ceramah satu arah yang cenderung pasif. 

Pendekatan persuasif juga memainkan peran penting dalam mendorong siswa untuk menyadari 

pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. Hal ini sejalan dengan temuan 

Syukri et al. (2023) yang menyatakan bahwa pemberian literasi digital maupun edukasi karakter harus 

dilakukan dengan strategi komunikasi yang mampu menyentuh aspek kognitif dan afektif peserta didik. 

Pemahaman tentang bahaya bullying tidak berhenti pada tingkat pengetahuan, tetapi juga memengaruhi 

perilaku. Kegiatan sosialisasi ini juga berfungsi sebagai upaya preventif dalam mencegah kekerasan di 

sekolah. Sejalan dengan penelitian Sugma & Azhar (2020), sosialisasi bahaya bullying merupakan 

strategi efektif dalam menekan angka kejadian bullying di lingkungan sekolah dasar. Melalui 

pemahaman dini, siswa dapat menginternalisasi nilai empati, toleransi, serta menghargai keberagaman 

di antara sesama teman sekelas. 

Adanya pemberian doorprize bagi siswa yang berhasil menjawab pertanyaan juga menambah 

semangat dan partisipasi aktif. Strategi ini tidak hanya menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang telah dipaparkan 
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(Ramdhoni et al., 2024). Dengan demikian, efektivitas sosialisasi tidak hanya diukur dari transfer ilmu, 

tetapi juga dari keterlibatan emosional siswa. 

Efektivitas sosialisasi bahaya bullying di SD Muhammadiyah Gantiwarno tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap perubahan sikap dan 

perilaku. Strategi yang menggabungkan ceramah, presentasi visual, tanya jawab, refleksi, dan insentif 

terbukti mampu memperkuat pesan moral yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, model ini dapat 

direkomendasikan sebagai program pengabdian masyarakat yang layak diterapkan secara lebih luas. 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Siswa dan Guru SD Muhammadiyah Gantiwarno 

Sumber: Data Lapangan Peneliti             

 

Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) UIN Raden Mas Said Surakarta setelah menjelaskan 

materi tentang bahaya bullying kepada siswa kelas V selanjutnya terdapat sesi tanya jawab. Antusiasme 

siswa terlihat dari banyaknya pertanyaan yang di jawab siswa dengan benar, menunjukkan bahwa siswa 

tertarik dan peduli terhadap bahaya bullying yang dibahas (Prananingrum & Nurhuda, 2021). Sebagai 

bentuk dokumentasi sekaligus kenang-kenangan dari sosialisasi ini, mahasiswa KKN bersama siswa 

dan guru SD Muhammadiyah Gantiwarno melakukan sesi foto bersama. Momen ini sebagai simbol 

kebersamaan dalam program kerja KKN (Kuliah Kerja Nyata), namun juga dapat memberikan dampak 

positif jangka panjang bagi lingkungan sekolah. 

Menjangkau lebih luas dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya bahaya bullying di 

lingkungan siswa, mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) juga membuat konten edukatif dan kreatif 

yang kemudian diunggah ke platform media sosial, salah satunya TikTok. Penggunaan media sosial 

sebagai sarana kampanye dinilai efektif, karena platform TikTok populer di kalangan anak-anak dan 

remaja. Konten ini dirancang agar mudah dipahami, menarik secara visual, serta mengandung pesan 

moral yang kuat. 

 

Dampak Sosialisasi Bahaya Bullying terhadap Lingkungan Sekolah 

Pelaksanaan sosialisasi bahaya bullying memberikan dampak yang signifikan tidak hanya pada 

individu siswa, tetapi juga pada iklim sekolah. Lingkungan sekolah menjadi lebih terbuka terhadap 

diskusi tentang kekerasan dan perundungan, sehingga isu ini tidak lagi dianggap tabu atau sepele 

(Suriani et al., 2025). Hal ini penting karena sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi seluruh warga sekolah. 

Salah satu dampak positif yang nyata adalah meningkatnya kesadaran siswa tentang pentingnya 

menjaga hubungan sosial yang harmonis. Siswa didorong untuk menghindari sikap diskriminatif dan 

eksklusif terhadap teman sekelasnya, yang sebelumnya sering menjadi pemicu munculnya bullying 

(Alimuddin et al., 2025), sehingga program ini berkontribusi dalam membangun kohesi sosial antar 

siswa. 

Guru dan pihak sekolah juga merasakan manfaat dari sosialisasi ini. Mereka mendapatkan 

pemahaman tambahan mengenai strategi penanganan kasus bullying, serta dapat memperkuat aturan 

sekolah yang berkaitan dengan perlindungan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Qorib (2024). bahwa 

kolaborasi antara pihak sekolah dan mahasiswa dalam program edukasi memberikan dampak yang lebih 

komprehensif bagi seluruh elemen pendidikan. 

Dampak lain yang muncul adalah meningkatnya keberanian siswa dalam melaporkan kasus 

bullying yang mereka alami atau saksikan. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil membangun 

kesadaran tentang hak anak untuk mendapatkan perlindungan dari kekerasan. Fenomena ini sejalan 
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dengan penelitian Hermita et al. (2025) yang menyebutkan bahwa sosialisasi di sekolah dasar mampu 

mendorong siswa menjadi lebih vokal dalam menghadapi tindakan bullying. 

Sosialisasi juga berhasil menanamkan nilai empati dalam diri siswa. Mereka didorong untuk tidak 

hanya memahami posisi korban, tetapi juga merenungkan perasaan orang lain ketika diperlakukan tidak 

adil. Nilai empati ini merupakan fondasi utama dalam membentuk lingkungan sekolah yang inklusif 

(Asan et al., 2025). Dengan meningkatnya empati, potensi terjadinya bullying dapat ditekan secara 

alami. 

Dampak terhadap lingkungan sekolah juga terlihat dari semakin meningkatnya interaksi positif 

antar siswa. Mereka menjadi lebih sering bekerja sama dalam kelompok belajar dan kegiatan sekolah, 

tanpa adanya sikap merendahkan atau mengecualikan teman yang dianggap berbeda. Menurut Hidayat, 

& Thaib (2025) pembentukan budaya saling menghargai melalui edukasi anti-bullying dapat 

memperkuat solidaritas sosial di sekolah. Program ini juga memberikan kontribusi pada pembentukan 

karakter siswa dalam jangka panjang. Nilai anti-bullying yang ditanamkan melalui sosialisasi dapat 

menjadi bagian dari kepribadian siswa, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang menghargai 

orang lain. Hal ini mendukung kajian Althafullayya, (2024) mengenai pentingnya pendidikan karakter 

berbasis nilai kemanusiaan dan agama dalam membentuk generasi muda yang berintegritas. 

Dampak sosialisasi juga dirasakan oleh pihak orang tua yang mendapat laporan dari anak-anak 

mereka mengenai kegiatan ini. Orang tua menjadi lebih sadar untuk memperhatikan interaksi sosial 

anak di rumah maupun di lingkungan sekitar. Menurut Husna et al. (2024), keterlibatan orang tua dalam 

upaya pencegahan bullying menjadi faktor pendukung keberhasilan program pengabdian masyarakat di 

sekolah. Pemanfaatan media sosial dalam menyebarkan konten edukatif tentang bullying juga 

memberikan dampak positif yang lebih luas. Pesan anti-bullying tidak hanya berhenti di ruang kelas, 

tetapi juga menjangkau masyarakat secara umum melalui platform populer seperti TikTok. Strategi ini 

memperluas jangkauan edukasi dan memperkuat kampanye melawan bullying di kalangan generasi 

muda (Agung, 2024). 

Dampak sosialisasi bahaya bullying di SD Muhammadiyah Gantiwarno terbukti sangat positif 

dalam membentuk iklim sekolah yang lebih aman, nyaman, dan inklusif. Program ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memperkuat peran guru, orang tua, dan media sosial dalam 

upaya pencegahan bullying, sehingga sosialisasi ini dapat dijadikan model praktik baik yang perlu 

direplikasi di berbagai sekolah dasar lain untuk menekan angka perundungan di Indonesia. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi bahaya bullying yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di SD 

Muhammadiyah Gantiwarno terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas V mengenai 

definisi, bentuk, dampak, serta langkah-langkah pencegahan bullying. Metode ceramah interaktif yang 

dipadukan dengan media presentasi, sesi tanya jawab, pemberian doorprize, serta refleksi diri mampu 

menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan sosialnya. Hasil kegiatan ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi dapat menjadi strategi preventif yang relevan dalam menanamkan nilai 

empati, saling menghargai, serta membangun budaya sekolah yang aman dan nyaman bebas dari 

kekerasan. 

Sosialisasi ini juga memberikan pengaruh positif terhadap lingkungan sekolah. Guru memperoleh 

tambahan wawasan dalam penanganan kasus bullying, orang tua menjadi lebih waspada terhadap 

interaksi anak, serta media sosial dimanfaatkan sebagai sarana kampanye yang memperluas jangkauan 

pesan anti-bullying, sehingga program ini dapat dijadikan sebagai model praktik baik yang layak 

direplikasi di sekolah dasar lain dalam upaya membangun generasi yang berkarakter, berempati, dan 

mampu menjaga keharmonisan sosial di lingkungannya. 
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